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ABSTRAKSI

Hasil dari konsep penandingan (matching cancept) pendapatan-beban, yaitu
laba, merupakan salah satu faktor penting dalam mengukur kinerja manajemen dalam
mengelola perusahaan. Konsep ini mengatur mengenai mengenai pengukuran dan
pengakuan pendapatan dan beban serta proses penandingan pendapatan-beban
tersebut. Hal ini terkait dengan bagaimana dan kapan seharusnya pendapatan dan
beban diukur dan diakui.

Penerapan konsep penandingan pendapatan-beban pada perusahaan
pengembang real estat sebenarnya tidak jauh berbeda dengan penerapan di
perusahaan dalam sektor usaha lain. Akan tetapi, pada praktiknya seringkali timbul
masalah-masalah yang memerlukan perlakuan-perlakuan akuntansi tertentu. Masalah
tersebut pada umumnya berkaitan dengan nilai dan waktu yang diakui untuk suvatu
periode seperti penjualan secara pesanan. Oleh karena itu, PSAK No. 44 tentang
akuntansi aktivitas pengembangan real estat dengan jelas mengatur secara khusus
mengenai konsep penandingan pendapatan-beban yang Dberkaitan dengan
permasalahan dalam aktivitas pengembangan real estat.

Metode yang dipilih dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Metode kualitatif dimaksudkan untuk memberikan gambaran
deskriptif dan menyeluruh mengenai konsep pendapatan dan beban serta proses
penandingan pendapatan-beban tersebut. Sedangkan pendekatan studi kasus yaitu
dengan menggunakan kasus penerapan konsep penandingan pendapatan-beban atas
penjualan secara pesanan yang tegjadi pada PT “X” Surabaya.

Perusahaan pengembang real estat PT “X” Surabaya mempunyai dua kegiatan
usaha yaitu penjualan kapling tanah dan penjualan bangunan beserta kapling
tanahnya. Dalam siklus usaha normal, di mana penjualan dilakuken melalui
persediaan siap dijual, pengakuan laba atas penjualan kapling tanah dan bangunan
beserta kapling tanahnya diakui dengan menggunakan metode akrual penuh (fd/
accrual method) dan apabila terdapat kriteria yang tidak terpenuhi, maka digunakan
metode deposit (deposit method) sampai seturuh kriteria terpenuhi. Sedangkan dalam
siklus usaha tidak normal, di mana penjualan dilakukan tidak melalui persediaan siap
dijual, PT “X” mengakuinya sebagai penjualan unit dalam kepemilikan time sharing
sehingga diakui dengan menggunakan metode persentase penyelesaian (percentage-
of-completion method).

Secara keseluruhan, PT “X” telah menerapkan konsep penandingan
pendapatan-beban seperti yang telah disyaratkan oleh PSAK No. 44 tentang akuntansi
aktivitas pengembangan real estat.

(Kata kunci: konsep penandingan, metode akrual penuh, metode deposit, metode
persentase penyelesaian)




